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ABSTRAK 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah keterbatasan bahan ajar yang menyajikan 

pemahaman konsep kimia bagi siswa. Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing  

dipilih sebagai solusi yang membantu siswa belajar lebih aktif dalam memahami 

konsep kimia. Untuk itu perlunya dikembangkan bahan ajar kimia berbasis inkuiri 

terbimbing. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan design 

penelitian rowntree dan dimodifikasi dengan metode evaluasi formatif tessmer. 

Tahapan evaluasi formatif tessmer pada penelitian ini meliputi Self Evaluation, 

Expert Review, One to One, dan Small Group. Pengambilan data dilakukan 

dikelas XMIPA 1 SMA SRIJAYA NEGARA PALEMBANG pada semester 

genap tahun ajaran 2017/2018. Hasil tahap expert review didapat skor akhir 

validasi pedagogik 0,62 (valid), validasi materi 0.83 (sangat valid), dan validasi 

design 0,67 (valid). Hasil tahap one-to-one didapat skor akhir 0,80 (kepraktisan 

sedang), dan tahap small group 0,87 (kepraktisan tinggi). Dari hasil yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa bahan ajar kimia materi larutan elektrolit dan 

non berbasis inkuiri terbimbing sudah memenuhi kriteria valid dan praktis.  

Kata-kata kunci : Penelitian Pengembangan, Inkuiri Terbimbing,  
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ABSTRACT 

The problem in this research is the limitation of teaching materials that presents the 

understanding of chemistry concept for students. Guided inquiry-based teaching materials 

are selected as solutions that help students learn more actively in understanding the 

chemical concepts. Therefore, it is necessary to develop a guided inquiry-based chemistry 

teaching materials. This development research used Rowntree research design and 

modified by formative Tessmer evaluation method. Stages of formative evaluation of 

Tessmer in this study include Self Evaluation, Expert Review, One to One, and Small 

Group. The data were collected in XMIPA 1 SMA SRIJAYA PALEMBANG on the even 

semester of the academic year 2017/2018. Experimental review results obtained final 

score pedagogical validation 0.62 (valid), validation of material 0.83 (very valid), and 

validation design 0.67 (valid). The result of one-to-one stage is a final score of 0.80 

(medium practicality), and a small group stage of 0.87 (high practicality). From the results 

obtained it can be concluded that the chemistry materials of electrolyte and non based 

materials inquiry inquiry are covered by valid and practical criteria. 

 

Keywords: Development Research, Guided Inquiry. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

   Pendidikan yang bermutu merupakan pendidikan yang mampu 

melaksanakan fungsinya untuk mengembangkan kemampuan dan meningkatkan 

mutu kehidupan dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan Nasional, seperti 

yang tertera pada UU RI. No. 20 Th. 2003 : 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Tujuan pendidikan nasional tersebut dijadikan oleh pemerintah sebagai 

tolak ukur untuk melakukan pengembangan kurikulum pendidikan di Indonesia. 

Pada Kurikulum 2013 guru memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan 

belajar mengajar karena keberhasilan proses pendidikan sangat bergantung pada 

guru. Pengembangan kurikulum ini beriringan dengan berkembangnya ilmu dan 

teknologi yang berpengaruh pada pendidikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 

menuntut adanya cara peningkatan terhadap sumber belajar yang berkualitas. 

Salah satu peningkatannya dapat dilakukan dengan mengembangkan bahan ajar.  

Bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Guru diharapkan mampu mengembangkan 

profesionalismenya dalam menciptakan pembelajaran yang lebih baik seperti 

penyediaan sarana belajar yang bervariatif dan fungsional supaya dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Hal penting dalam 

merancang bahan ajar adalah bahwa organisasi isi bahan ajar harus berpijak pada 

karakteristik struktur, sehingga dapat meningkatkan perolehan belajar. 
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  Gagne (1985: 22) mengemukakan bahwa kondisi pembelajaran yang 

diperlukan untuk mencapai hasil belajar secara maksimal secara garis besar dapat 

dikelompokkan menjdai dua yaitu kondisi internal dan kondisi eksternal. Kondisi 

internal adalah faktor-faktor yang ada dalam diri siswa meliputi kesiapan, 

kemampuan, pengetahuan prasyarat yang telah dimiliki siswa, motivasi aktivitas 

bakat dan intelegensi. Kondisi eksternal adalah segala sesuatu yang berada diluar 

diri siswa meliputi sarana dan prasarana belajar, ruang belajar, media 

pembelajaran dan sebagainya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, peserta didik kurang 

memahami konsep kimia sehingga mereka mengalami kesulitan jika dihadapkan 

dengan soal yang berhubungan dengan pemecahan masalah, ditambah lagi 

terbatasnya bahan ajar. Bahan ajar yang sering dibuat dan digunakan untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar yaitu lembar kerja peserta dan buku teks 

pelajaran dari sekolah, buku teks tersebut dipinjam pada waktu pembelajaran lalu 

setelah selesai dikembalikan. Model pembelajaran yang digunakan guru yaitu 

model kooperatif, serta metode yang digunakan diskusi dan masih menggunakan 

metode ceramah.  

Hasil angket siswa, untuk melihat pendapat siswa tentang sumber belajar 

yang dipakai dan tentang inkuiri terbimbing. Angket diberikan  kepada 34 orang 

siswa dimana point yang lebih ditekankan adalah pertama apakah buku yang 

digunakan oleh siswa kurang dalam pemenuhan belajar? Dan dibenarkan oleh 27 

siswa dari 34 atau sekitar 79% bahwa dalam pemenuhan sumber belajar masih 

kurang. Point kedua yang lebih ditekankan adalah apakah perlu dikembangkannya 

bahan ajar kimia berbasis inkuiri terbimbing? Dan dibenarkan oleh 22 siswa dari 

34 siswa atau sekitar 65% bahwa perlunya dikembangkan bahan ajar berbasis 

inkuiri terbimbing. Serta bahan ajar yang sudah ada belum dapat menjelaskan 

rincian materi sehingga siswa kesulitan untuk mempelajari secara mandiri.  

Motivasi juga sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Motivasi 

pada hakekatnya merupakan dorongan yang ada pada siswa yang memacu siswa 

untuk lebih aktif dan giat dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi akan terlihat kesungguhannya pada saat belajar di kelas. Siswa dengan 
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motivasi belajar tinggi ini tidak mudah bosan dan menyerah terhadap pelajaran 

yang diberikan guru. Motivasi dapat ditingkatkan dengan penggunaan bahan ajar 

yang menarik. Macam-macam bahan ajar misalnya bahan ajar cetak, bahan ajar 

audio, bahan ajar audiovisual, bahan ajar video, bahan ajar interaktif, dan bahan 

ajar komputer. Penggunaan bahan ajar disesuaikan dengan faktor pendukung lain 

yang tersedia di sekolah.  

 Pemilihan judul pengembangan bahan ajar kimia berbasis inkuiri 

terbimbing ini berdasarkan permasalahan-permasalahan yang diketahui melalui 

wawancara, guru dan angket peserta didik. Peserta didik sulit memahami konsep, 

ditambah kurangnya sumber belajar dikarenakan buku teks pelajaran dari sekolah 

yang dipinjamkan pada saat pembelajaran harus dikembalikan lagi setelah selesai 

pembelajaran. Pembelajaran inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan analitis sehingga mereka 

dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri (Gulo, 2002:80). 

Seorang guru tidak dapat serta merta menuangkan sesuatu kedalam benak para 

siswanya karena mereka sendirilah yang harus menata apa yang mereka dengar 

dan lihat menjadi satu kesatuan yang bermakna.  Model inkuiri dapat membantu 

guru mengaitkan antara materi yang sedang diajarkan dengan contoh nyata pada 

kehidupan. Sehingga memotivasi siswa untuk dapat merelevansikan antara ilmu 

yang didapatkan dengan penerapangnya pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

uraian masalah diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian yang bejudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Kimia Materi Larutan Elektrolit dan Non 

Elektrolit Berbasis Inkuiri Terbimbing SMA/MA Kelas X”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1.   Bagaimana mengembangkan bahan ajar kimia berbasis inkuiri terbimbinng 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang memenuhi kriteria 

valid? 

2.  Bagaimana mengembangkan bahan ajar kimia berbasis inkuiri terbimbinng 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang memenuhi kriteria 

praktis? 

 

1.3 Tujuan 

1.  Menghasilkan bahan ajar kimia berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit yang memenuhi criteria valid. 

2. Menghasilkan bahan ajar kimia berbasis inkuiri terbimbinng pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit yang memenuhi kriteria praktis. 

 

1.4  Manfaat 

1. Bagi siswa, dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep larutan 

elektrolit dan non elektrolit, mengetahui penerapan larutan elektrolit dan 

non elektrolit dalam kehidupan sehari-sehari dan membuat peserta didik 

aktif dalam pembelajaran. 

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan bahan ajar pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit untuk membantu peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain, menjadi peneliti dalam penelitian yang relevan. 
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